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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar belakang 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan dan 

kecakapan individu mahasiswa/i untuk memasuki dunia kerja. Namun, teori dan 

praktik yang diberikan di kampus seringkali terbatas pada simulasi laboratorium.  

Untuk menjembatani kesenjangan ini, On The Job Training (OJT) menjadi 

sangat penting. On The Job Training (OJT) merupakan kegiatan wajib bagi 

mahasiswa program studi D-III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Jakarta yang dilaksanakan pada semester 6. OJT memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu mekanika, elemen mesin, dan 

pemeliharaan yang telah dipelajari secara langsung di dunia industri yang 

sebenarnya. 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat 

merupakan bagian dari industri transportasi strategis yang mengelola operasional 

kereta api di wilayah Sumatera Barat. Dalam menjaga kelancaran mobilisasi 

penumpang, peran Depo Kereta sangatlah krusial. Berbeda dengan Depo 

Lokomotif, Depo Kereta berfokus pada pemeliharaan sarana kereta penumpang 

(kereta kelas ekonomi, eksekutif, hingga kereta makan/pembangkit). Keandalan 

komponen mekanis pada kereta adalah kunci utama keselamatan perjalanan 

(Semboyan 40). 

Depo Kereta Divre II Sumbar bertanggung jawab atas proses pemeriksaan rutin 

(Daily Check), perawatan berkala (P1, P3, P6), hingga perbaikan komponen vital, 

seperti perawatan generator set bergantung jam. Proses ini meliputi pengecekan 

Sistem Pengereman (Air Brake System), pemeriksaan Bogie dan Wheelset untuk 

memastikan tidak ada keausan melebihi batas toleransi, serta pemeliharaan sistem 

mekanik pintu dan fasilitas interior. Selain itu, aspek pemeliharaan pada sistem 

kelistrikan mandiri di kereta pembangkit juga menjadi bagian dari lingkup kerja 

depo untuk memastikan kenyamanan penumpang. 
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1.2 Ruang Lingkup 

       Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terfokus mengenai pelaksanaan 

praktik ini, perlu ditetapkan batasan-batasan operasional tertentu. Penentuan ruang 

lingkup ini bertujuan agar seluruh pengamatan dan data yang diambil tetap relevan 

dengan kompetensi teknik mesin, khususnya dalam lingkup perawatan sarana 

perkeretaapian. Ruang lingkup kegiatan ini meliputi beberapa aspek, antara lain : 

1. Lokasi Pelaksanaan: Pelaksanaan OJT dilakukan di Unit Pelaksana Teknis     

(UPT) Depo Kereta Padang, Divisi Regional II Sumatera Barat. 

2. Objek Pengamatan: Fokus pada pemeliharaan dan perawatan sarana kereta 

penumpang (non-lokomotif), seperti Kereta Ekonomi (K3) dan Kereta 

Makan/Pembangkit (KMP) yang beroperasi di wilayah Sumatera Barat.  

3. Aspek Teknis: Ruang lingkup pekerjaan meliputi pengamatan dan praktik 

langsung pada: 

• sistem pengereman udara (air brake system). 

• Pemeriksaan komponen bogie, sistem pegas, dan keausan roda (wheelset). 

• Perawatan berkala sesuai jam kerja mesin (Generator Set) 

• Pengenalan standar operasional perawatan berkala (P1, P3, P6, dan P12) 

 

1.3 Rumusan Masalah 

• Bagaimana prosedur pelaksanaan preventive maintenance pada sarana 

kereta dan komponen genset di Depo Kereta Padang?  

• Apa saja tindakan corrective maintenance yang sering dilakukan untuk 

mengatasi kerusakan mendadak pada fasilitas kereta?  

• Bagaimana pengaruh perawatan berkala terhadap keandalan sistem 

pengereman, bogie, dan operasional genset di Kereta Makan Pembangkit 

(KMP)?  

 

1.4 Tujuan OJT 

• Meninjau dan memahami proses perawatan rutin (P1, P3, P6, P12) pada 

rangka bawah, interior, dan eksterior kereta.  
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• Mempelajari tahapan perawatan genset berdasarkan jam kerja mesin (300, 

600, dan 1200 jam) di Depo Kereta Padang.  

• Menganalisis langkah-langkah perbaikan korektif pada komponen vital 

seperti sistem rem, roda (wheelset), dan sistem kelistrikan.  

• Menerapkan teori mekanika dan pemeliharaan mesin yang didapat di 

bangku kuliah ke dalam praktik industri nyata. 

 

1.5 Manfaat OJT 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi berbagai pihak yang terlibat. Melalui pengalaman langsung 

di lapangan, manfaat yang dihasilkan tidak hanya mencakup aspek pengembangan 

kompetensi individu, tetapi juga penguatan hubungan fungsional antara institusi 

pendidikan dan dunia industri. Adapun rincian manfaat dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Mahasiswa 

• Dapat membandingkan dan mengaplikasikan teori mekanika serta 

pemeliharaan mesin yang didapat di kampus PNJ dengan praktik nyata di 

industri perkeretaapian. 

• Memperoleh pengetahuan teknis mengenai standarisasi perawatan sarana 

transportasi rel yang memiliki tingkat keamanan tinggi. 

• Melatih kedisiplinan, etika kerja, dan kerjasama tim dalam lingkungan kerja 

BUMN. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

• Menjalin hubungan kerja sama (link and match) antara institusi pendidikan 

vokasi dengan PT Kereta Api Indonesia (Persero). 

• Menjadi tolak ukur sejauh mana kurikulum Jurusan Teknik Mesin PNJ 

memenuhi kebutuhan kompetensi di industri transportasi nasional. 

• Meningkatkan kualitas lulusan melalui pengalaman lapangan yang relevan. 

3. Bagi PT KAI Divre II Sumatera Barat 

• Mendapatkan masukan atau sudut pandang akademis dari mahasiswa terkait 

pemecahan masalah teknis di Depo Kereta. 
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• Membantu kelancaran operasional harian di Depo Kereta melalui bantuan 

tenaga terampil dari mahasiswa magang. 

• Sebagai wujud kontribusi perusahaan dalam mendukung program 

pendidikan nasional dan pengembangan sumber daya manusia di bidang 

perkeretaapian.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan On The Job Training (OJT) di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre 2 Padang, dapat disimpulkan bahwa:  

• Sistem Pemeliharaan Terstruktur: Depo Kereta Padang menerapkan dua 

strategi utama dalam menjaga keandalan sarana, yaitu Preventive 

Maintenance (perawatan terjadwal untuk mencegah kerusakan) dan 

Corrective Maintenance (perbaikan reaktif setelah terjadi kerusakan).  

• Perawatan Kereta Berkala: Pemeliharaan kereta penumpang dilakukan 

dalam siklus waktu tertentu, mulai dari P1 (1 bulan), P3 (3 bulan), P6 (6 

bulan), hingga P12 (12 bulan), yang mencakup pemeriksaan rangka bawah, 

bogie, sistem pengereman, hingga interior.  

• Spesialisasi Genset: Perawatan pada mesin generator (genset) di Kereta 

Makan Pembangkit (KMP) dilakukan berdasarkan jam kerja mesin (300, 

600, dan 1200 jam) untuk memastikan pasokan listrik bagi kenyamanan 

penumpang tetap terjaga.  

• Pentingnya Tindakan Korektif: Meskipun perawatan preventif telah 

dilakukan, corrective maintenance tetap krusial untuk menangani masalah 

mendadak seperti kebocoran sistem udara, keausan roda (wheelset), atau 

gangguan pada sistem kelistrikan.  

 

4.2 Saran 

• Peningkatan Stok Suku Cadang: Memastikan ketersediaan komponen vital 

(seperti V-belt, filter, dan kit pengereman) di gudang untuk mempercepat 

proses corrective maintenance dan mengurangi waktu tunggu operasional. 

• Peningkatan Kualitas Alat Kerja : Memastikan alat kerja yang dipakai untuk 

berbagai perawatan (seperti obeng, kunci pas, alat impact otomatis mesin 

las hingga gerinda) berfungsi dengan baik agar menghindari dan 

meminimalisir kecelakaan dan keterlambatan kerja. 
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• Instruksi dan Arahan yang jelas : Pembagian Jobdesk yang jelas pada saat 

briefing sebelum bekerja agar menghindari penumpukkan pengerjaan dan 

kesalahpahaman antar pelaksana 
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